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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengukuran kinerja organisasi dalam perspektif proses
bisnis internal dan pertumbuhan menggunakan kerangka Balanced Scorecard (BSC). Metode
penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan, menganalisis, dan
mensintesis literatur yang relevan terkait topik penelitian ini. Implementasi strategi seperti lean
manufacturing, Six Sigma, dan otomatisasi proses menjadi langkah penting dalam meningkatkan
kinerja organisasi dalam aspek ini. Sementara itu, dalam perspektif pertumbuhan, penelitian ini
menyoroti pentingnya inovasi, pengembangan sumber daya manusia, ekspansi pasar, serta adopsi
teknologi dalam mendorong daya saing jangka panjang organisasi. Indikator yang digunakan meliputi
tingkat inovasi produk, investasi dalam penelitian dan pengembangan (R&D), kapasitas keterampilan
karyawan, serta kepuasan dan retensi tenaga kerja. Strategi yang dapat diterapkan meliputi
penguatan budaya inovasi, investasi dalam pelatihan karyawan, serta ekspansi ke pasar baru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kinerja dalam perspektif proses bisnis internal dan
pertumbuhan saling berkaitan dengan perspektif keuangan dan pelanggan. Efisiensi dalam proses
bisnis internal berdampak pada peningkatan kepuasan pelanggan dan pencapaian tujuan keuangan,
sementara inovasi dan pengembangan organisasi dalam perspektif pertumbuhan berkontribusi pada
daya saing jangka panjang. Dengan demikian, penerapan Balanced Scorecard secara holistik dapat
membantu organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Balanced Scorecard, Proses Bisnis Internal, Perspektif Pertumbuhan, Pengukuran Kinerja,

Inovasi, Efisiensi Operasional

PENDAHULUAN

Kinerja merujuk pada seberapa efektif dan efisien seseorang, tim, atau organisasi
dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja mencakup berbagai
aspek, seperti produktivitas, kualitas, kecepatan, dan biaya, tergantung pada konteks
dan tujuan yang ingin dicapai. Dalam organisasi, kinerja sering diukur untuk menilai
sejauh mana tujuan strategis tercapai serta untuk memperbaiki proses, hasil, atau
aktivitas yang ada. Aspek yang terkait dengan kinerja, efektivitas yaitu menilai sejauh
mana tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan tercapai. Kinerja yang efektif berarti
hasil yang diinginkan tercapai sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Efisiensi yang
mengukur seberapa baik sumber daya (seperti waktu, tenaga, uang) digunakan untuk
mencapai tujuan. Kinerja yang efisien berarti mencapai hasil yang optimal dengan
sumber daya yang minimal. Kualitas, menilai tingkat kepuasan atau keberhasilan dalam
memenuhi standar atau harapan yang ditetapkan (Fauzi 2023).

Kinerja yang berkualitas berarti hasilnya memenuhi atau melebihi ekspektasi.
Produktivitas, mengukur jumlah output yang dihasilkan per unit input. Kinerja yang
produktif berarti menghasilkan lebih banyak hasil dengan sumber daya yang tersedia
(Chaerudin, Alj, Inta Hartaningtyas Rani, 2020). Jenis Kinerja terdiri dari tiga unsur,
yang pertama Kinerja Individu, mengukur sejauh mana seorang individu mencapai
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tujuan atau sasaran pribadi, seperti target kerja, kontribusi terhadap tim, dan
pencapaian keterampilan. Yang kedua, Kinerja Tim, menilai seberapa baik tim bekerja
bersama untuk mencapai tujuan kolektif mereka, termasuk kolaborasi, komunikasi, dan
hasil tim secara keseluruhan. Yang ketiga, Kinerja Organisasi, mengukur pencapaian
tujuan strategis atau operasional dari seluruh organisasi, termasuk keuntungan, pangsa
pasar, pertumbuhan, dan kepuasan pelanggan (Achmad., 2023). Faktor yang
mempengaruhi kinerja, Sumber Daya yaitu ketersediaan dan penggunaan sumber daya
yang efisien (seperti keuangan, teknologi, dan tenaga kerja).

Proses, kualitas dan efektivitas proses yang diterapkan dalam organisasi.
Kemampuan dan Keterampilan, kemampuan individu dan tim dalam melaksanakan
tugas mereka. Lingkungan Kerja, faktor-faktor seperti budaya organisasi, motivasi, dan
kepemimpinan yang dapat mempengaruhi kinerja. Kesimpulan dari kinerja adalah
ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan sangat penting
untuk keberlanjutan dan perkembangan individu, tim, atau organisasi. Pengukuran
kinerja membantu dalam menilai area yang perlu diperbaiki serta untuk meningkatkan
produktivitas dan efektivitas di berbagai tingkatan (Fauziah & Dety Mulyanti, 2023).
Pengukuran Kinerja adalah proses untuk mengevaluasi sejauh mana suatu organisasi,
individu, atau sistem mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Pengukuran
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas, efisiensi, dan pencapaian hasil dari kegiatan
atau proses tertentu dalam suatu organisasi.

Pengukuran kinerja dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
bagaimana suatu aktivitas atau proses berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
strategis atau operasional. Hasil dari pengukuran kinerja dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan perbaikan atau perubahan dalam
proses atau kebijakan yang ada (Khaeruman, 2023). Pengukuran Kinerja Perspektif
Keuangan Ukuran kinerja keuangan memberikan petunjuk apakah strategi perusahaan,
implementasi dan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tidak kepada
peningkatan laba perusahaan. Perspektif ini terdiri dari beberapa ukuran utama yaitu:
1). ROI merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian
investasi dalam jangka waktu tertentu. 2). Profit margin merupakan salah satu rasio
rentabilitas yang menggambarkan laba (rugi) bersih per penjualan yang dihasilkan. 3).
Rasio operasi menggambarkan perputaran operating assets dalam hubungannya
dengan penjualan bersih dan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin
tinggi rasio operasi berarti menunjukkan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan
aktiva lancar yang dimiliki dalam menghasilkan penjualan bersih, (Devani & Ade, 2015).

LANDASAN TEORI
Pengukuran Kinerja

Kinerja adalah tingkat pencapaian atau hasil yang diperoleh dari suatu tindakan,
aktivitas, atau usaha dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja
dapat diukur dari seberapa baik seseorang, kelompok, atau organisasi dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta menghasilkan output yang
diharapkan (Nanik, 2024). Dalam konteks yang lebih spesifik, kinerja seringkali
merujuk pada: Kinerja Individu, sejauh mana seorang individu berhasil memenubhi
tugas, tanggung jawab, dan target yang diberikan dalam pekerjaan atau aktivitas lainnya
(Pae #1s., 2024). Kinerja Organisasi, menilai seberapa efektif dan efisien suatu organisasi
dalam mencapai tujuan atau misinya secara keseluruhan, yang dapat diukur melalui
berbagai indikator, seperti profitabilitas, produktivitas, kepuasan pelanggan, dan
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lainnya. Kinerja Keuangan, dalam hal ini, kinerja diukur dari seberapa baik suatu entitas
mengelola sumber daya finansialnya untuk menghasilkan laba, keuntungan, dan
meningkatkan nilai bagi pemegang saham. Pengukuran kinerja umumnya dilakukan
menggunakan indikator yang spesifik, seperti tujuan, target, atau standar yang
ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kinerja membantu dalam mengambil keputusan,
memperbaiki strategi, serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam suatu
proses atau organisasi (Frismaya & Santoso, 2022).

Pengukuran kinerja keuangan adalah proses untuk menilai sejauh mana
perusahaan atau organisasi dapat mengelola dan menggunakan sumber daya finansial
yang dimilikinya untuk mencapai tujuan dan menghasilkan keuntungan. Proses ini
melibatkan analisis dan evaluasi terhadap berbagai aspek keuangan perusahaan, seperti
laba, aset, kewajiban, pendapatan, dan pengeluaran. Tujuan dari pengukuran kinerja
keuangan adalah untuk menilai profitabilitas, yatiu sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Mengukur Likuiditas, yaitu
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Pertiwi /s,
2024). Menilai Solvabilitas, kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjang dengan struktur modal yang dimiliki. Menganalisis Eefisiensi Operasional, yatiu
sejauh mana perusahaan dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk mencapai hasil maksimal. Pengukuran ini umumnya dilakukan dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan, laporan keuangan, dan perbandingan dengan
standar industri atau perusahaan lain di sektor yang sama. Hasil dari pengukuran
kinerja keuangan ini memberikan gambaran tentang seberapa sehat keuangan
perusahaan dan dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan strategis, baik oleh
manajemen internal maupun oleh investor dan pemangku kepentingan lainnya
(Anastasya Mechta Mediana & Hwihanus Hwihanus, 2024).

Perspektif Proses Bisnis

Perspektif proses bisnis merujuk pada cara pandang atau pendekatan yang
digunakan untuk memahami dan menganalisis kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam
suatu organisasi atau perusahaan, yang bertujuan untuk menghasilkan produk atau
layanan. Perspektif ini menekankan pada alur atau rangkaian aktivitas yang saling
terhubung, mulai dari input hingga output, dan bagaimana setiap proses dapat saling
mempengaruhi satu sama lain (Bety, 2025). Dalam perspektif proses bisnis, fokus
utama adalah pada efisiensi, efektivitas, dan optimisasi proses yang ada untuk mencapai
tujuan organisasi, seperti peningkatan produktivitas, pengurangan biaya, dan
peningkatan kepuasan pelanggan. Hal ini dapat mencakup analisis dan perancangan
ulang proses (reengineering), serta penerapan teknologi untuk mendukung otomatisasi
dan peningkatan proses bisnis. Secara keseluruhan, perspektif proses bisnis melihat
organisasi sebagai rangkaian proses yang perlu dikelola dengan baik agar dapat
beroperasi secara optimal dan menghasilkan nilai tambah yang maksimal (Syafitri,
2024).

Perspektif Pertumbuhan

Perspektif pertumbuhan merujuk pada cara pandang atau pendekatan yang
digunakan untuk memahami dan mengelola perkembangan atau ekspansi suatu
organisasi, perusahaan, atau individu. Fokus utama dari perspektif ini adalah
bagaimana meningkatkan kapasitas, kemampuan, dan pencapaian seiring berjalannya
waktu, baik dalam hal ukuran, pendapatan, pasar, maupun kompetensi. Dalam konteks
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bisnis, perspektif pertumbuhan sering kali berhubungan dengan strategi untuk
memperluas pasar, meningkatkan produk atau layanan, mengoptimalkan sumber daya,
dan memanfaatkan peluang baru agar dapat tumbuh secara berkelanjutan. Ini juga
mencakup investasi dalam inovasi, riset, pengembangan, serta kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan di lingkungan bisnis. Secara keseluruhan, perspektif
pertumbuhan menekankan pada upaya dan strategi yang digunakan untuk mencapai
perkembangan yang positif dan meningkatkan keberlanjutan dalam jangka panjang
(Habibie, Taufig Chandra Adimanta, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Studi Pustaka. Metode penelitian studi
pustaka adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada pengumpulan, analisis, dan
sintesis informasi yang sudah ada dalam bentuk literatur atau referensi yang
dipublikasikan sebelumnya. Dalam metode ini, peneliti tidak melakukan eksperimen
atau observasi langsung, melainkan mengandalkan bahan-bahan yang sudah
diterbitkan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, disertasi, dan
sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Secara keseluruhan, metode
penelitian studi pustaka sangat berguna untuk penelitian awal, terutama untuk
memahami konteks teori, perkembangan penelitian sebelumnya, dan untuk
menentukan arah penelitian selanjutnya (Assyakurrohim, 2022).

Identifikasi .
/ Masalal —» Studi — » | Pengumpulan
Data
Mulai l

Selesai <+ Kesimpulan | «— Analisis
Data

Gambar 1. Alur penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Kinerja Perspektif Bisnis Internal

Pengukuran kinerja dalam perspektif proses bisnis internal merupakan salah satu
bagian dari kerangka kerja Balanced Scorecard (BSC) yang berfokus pada optimalisasi
proses internal dalam organisasi guna mencapai tujuan strategis dan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan. Perspektif ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
proses internal berjalan dengan efisien dan efektif sehingga mampu memberikan nilai
optimal bagi pelanggan dan stakeholder lainnya. Beberapa tujuan utama dari perspektif
ini adalah meningkatkan kualitas dan efisiensi proses, mengurangi pemborosan serta
meningkatkan produktivitas. Selain itu, perspektif ini juga bertujuan untuk memastikan
bahwa produk dan layanan yang dihasilkan memenuhi standar yang diinginkan oleh
pelanggan serta menciptakan proses yang lebih cepat dan fleksibel dalam merespons
perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. Untuk mengukur kinerja dalam perspektif
proses bisnis internal, perusahaan perlu menggunakan berbagai indikator yang
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mencerminkan efektivitas dan efisiensi proses-proses mereka. Salah satu metrik yang
digunakan adalah waktu siklus proses (cycle time), yang mengukur durasi penyelesaian
satu siklus produksi atau layanan dari awal hingga akhir. Misalnya, dalam industri
manufaktur, waktu siklus dihitung dari bahan mentah hingga produk jadi. Selain itu,
tingkat cacat atau kualitas produk (defects or quality rate) juga menjadi indikator
penting, yaitu persentase produk atau layanan yang tidak memenuhi standar kualitas
yang telah ditetapkan. Contohnya, dalam industri elektronik, tingkat cacat dapat diukur
berdasarkan jumlah perangkat yang gagal dalam pengujian atau tidak berfungsi setelah
produksi. Selanjutnya, biaya operasional (operating cost) menjadi indikator yang
mengukur total biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan proses bisnis, seperti biaya
bahan baku, tenaga kerja, dan overhead lainnya. Sebagai contoh, perusahaan dapat
mengukur biaya produksi per unit dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan.

Indikator lainnya adalah produktivitas (productivity), yaitu jumlah output yang
dihasilkan per unit input, seperti jumlah produk yang dihasilkan oleh satu mesin dalam
satu jam kerja. Selain itu, utilisasi sumber daya (resource utilization) mengukur
seberapa efisien penggunaan mesin, tenaga Kkerja, atau ruang produksi dalam
operasional perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan dapat menilai tingkat
pemanfaatan kapasitas produksi pabrik dalam jam operasional tertentu. Ketepatan
waktu pengiriman (on-time delivery) juga menjadi metrik penting, yang mengukur
persentase produk atau layanan yang dikirim sesuai dengan waktu yang dijanjikan
kepada pelanggan. Contohnya, dalam bisnis manufaktur, tingkat ketepatan waktu
pengiriman mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi jadwal distribusi
kepada pelanggan. Efisiensi proses (process efficiency) juga menjadi aspek yang diukur,
yakni membandingkan hasil yang diperoleh dengan sumber daya yang digunakan dalam
proses bisnis. Sebagai contoh, perusahaan dapat mengevaluasi apakah jumlah produk
yang dihasilkan sebanding dengan waktu atau biaya yang telah dikeluarkan. Terakhir,
inovasi proses (process innovation) menjadi indikator yang menilai sejauh mana
perusahaan menerapkan perbaikan atau perubahan dalam proses internal untuk
meningkatkan kinerja. Contohnya adalah penerapan teknologi baru atau automasi
dalam produksi guna mengurangi waktu siklus atau meningkatkan kualitas produk.

Untuk meningkatkan kinerja proses bisnis internal, organisasi dapat menerapkan
berbagai strategi yang relevan. Salah satunya adalah pengelolaan rantai pasokan
(supply chain management) yang bertujuan mengoptimalkan aliran barang dan bahan
baku dari pemasok ke produksi agar waktu tunggu dan biaya dapat diminimalkan.
Selain itu, prinsip lean manufacturing dapat diterapkan guna mengurangi pemborosan
dan meningkatkan efisiensi dalam proses produksi. Metode Six Sigma juga dapat
digunakan untuk mengurangi cacat dan meningkatkan kualitas dalam setiap tahapan
produksi. Tidak hanya itu, perusahaan juga dapat mengadopsi teknologi dan automasi
untuk mempercepat proses serta meningkatkan akurasi dan efisiensi operasional.
Sebagai contoh penerapan konkret, perusahaan manufaktur dapat menggunakan metrik
seperti waktu siklus produksi, tingkat cacat produk, dan biaya produksi untuk
mengukur kinerja proses internal mereka. Dengan demikian, perusahaan dapat
mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki, misalnya waktu produksi yang terlalu
lama atau tingkat cacat yang tinggi, dan selanjutnya menerapkan langkah-langkah
strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional.

Pengukuran Kkinerja dalam perspektif proses bisnis internal juga memiliki
keterkaitan yang erat dengan perspektif lain dalam Balanced Scorecard, seperti
perspektif pelanggan dan perspektif keuangan. Sebagai contoh, peningkatan efisiensi
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dalam proses produksi dapat membantu perusahaan dalam mengurangi biaya
operasional, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas dan pencapaian tujuan
keuangan. Selain itu, proses yang lebih efisien juga berkontribusi dalam menghasilkan
produk berkualitas lebih baik dengan waktu penyelesaian yang lebih cepat, yang
berimplikasi pada peningkatan kepuasan pelanggan dan loyalitas mereka terhadap
perusahaan. Dengan demikian, perspektif proses bisnis internal dalam Balanced
Scorecard tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga memberikan
kontribusi strategis terhadap kepuasan pelanggan serta pencapaian kinerja keuangan
yang optimal (Anitha Paulina Tinambunan, 2024).

Pengukuran Kinerja Perspektif Pertumbuhan

Pengukuran kinerja dalam perspektif pertumbuhan merupakan salah satu aspek
dalam kerangka Balanced Scorecard (BSC) yang menitikberatkan pada kemampuan
organisasi untuk berkembang, beradaptasi, dan berinovasi dalam jangka panjang.
Perspektif ini berperan penting dalam memastikan organisasi memiliki daya saing yang
berkelanjutan dengan meningkatkan inovasi, mengembangkan sumber daya manusia,
memperluas pasar, serta mengoptimalkan teknologi dan sistem. Tujuan utama dari
perspektif pertumbuhan adalah meningkatkan kapasitas organisasi agar dapat
menghadapi perubahan pasar, teknologi, serta kebutuhan pelanggan dengan lebih
fleksibel dan responsif. Beberapa sasaran yang ingin dicapai mencakup peningkatan
inovasi produk dan layanan, pengembangan kapabilitas sumber daya manusia melalui
pelatihan dan pendidikan, perluasan pangsa pasar dengan menemukan peluang bisnis
baru, serta optimalisasi teknologi dan infrastruktur guna meningkatkan efisiensi
operasional.

Dalam rangka mengukur kinerja perspektif pertumbuhan, terdapat beberapa
metrik yang sering digunakan oleh perusahaan. Salah satu metrik yang umum
diterapkan adalah inovasi produk dan layanan, yang mengukur jumlah produk atau
layanan baru yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus
berkembang. Selain itu, peningkatan kapasitas dan keterampilan karyawan juga
menjadi indikator penting dalam memastikan tenaga kerja memiliki kompetensi yang
sesuai dengan perkembangan industri. Peluang ekspansi ke pasar baru juga menjadi
ukuran Kkeberhasilan, di mana perusahaan menilai sejauh mana mereka dapat
memperluas jangkauan bisnisnya. Rasio investasi dalam penelitian dan pengembangan
(R&D) turut menjadi indikator kunci, karena investasi dalam inovasi berkontribusi
langsung terhadap daya saing jangka panjang. Selain itu, pengadopsian teknologi dan
infrastruktur yang lebih canggih juga menjadi faktor utama dalam mendorong
pertumbuhan organisasi. Kepuasan dan retensi karyawan juga menjadi ukuran penting,
karena lingkungan kerja yang baik dan pengembangan karier yang berkelanjutan akan
meningkatkan produktivitas serta loyalitas tenaga kerja. Untuk meningkatkan kinerja
dalam perspektif pertumbuhan, organisasi dapat menerapkan beberapa strategi, seperti
mendorong budaya inovasi di seluruh lini bisnis dengan memberikan ruang bagi
eksperimen dan ide-ide kreatif. Pengembangan sumber daya manusia menjadi faktor
esensial, di mana perusahaan perlu berinvestasi dalam pelatihan dan peningkatan
keterampilan karyawan agar mereka mampu menghadapi tantangan yang terus
berubah. Selain itu, strategi ekspansi ke pasar baru juga dapat diterapkan guna mencari
peluang pertumbuhan bisnis, baik melalui ekspansi geografis maupun melalui
diversifikasi produk dan layanan. Penggunaan teknologi terbaru dalam operasional
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bisnis juga menjadi langkah penting dalam meningkatkan efisiensi dan membuka
peluang inovasi baru.

Sebagai contoh, sebuah perusahaan teknologi yang berfokus pada pengembangan
perangkat lunak dapat mengukur kinerja perspektif pertumbuhan mereka dengan
menilai jumlah produk baru yang berhasil diluncurkan dalam satu tahun, tingkat
investasi dalam R&D untuk mengembangkan fitur atau teknologi baru, serta tingkat
retensi karyawan, terutama pada posisi strategis seperti pengembang perangkat lunak
dan insinyur sistem. Selain itu, perusahaan juga dapat mengevaluasi keberhasilan
ekspansi mereka ke pasar internasional dengan melihat pertumbuhan pendapatan dari
wilayah atau segmen baru yang telah mereka masuki.

Perspektif pertumbuhan dalam Balanced Scorecard memiliki keterkaitan erat
dengan perspektif lainnya. Dalam perspektif keuangan, peningkatan inovasi dan
pengembangan kapasitas organisasi akan berdampak pada peningkatan pendapatan
serta laba jangka panjang. Perspektif ini juga berhubungan dengan perspektif proses
bisnis internal, karena perbaikan dan inovasi yang diterapkan dalam perspektif
pertumbuhan akan meningkatkan efisiensi serta efektivitas operasional. Selain itu,
perspektif pelanggan juga sangat dipengaruhi oleh perspektif pertumbuhan, karena
inovasi produk dan layanan yang dihasilkan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
serta meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Dengan demikian, perspektif
pertumbuhan memainkan peran krusial dalam menciptakan daya saing dan nilai jangka
panjang bagi organisasi (Umi Kulsum, Nurfitriani, 2024).

KESIMPULAN

Kinerja adalah ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
dan sangat penting untuk keberlanjutan dan perkembangan individu, tim, atau
organisasi. Pengukuran kinerja membantu dalam menilai area yang perlu diperbaiki
serta untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas di berbagai tingkatan.
Pengukuran kinerja dalam perspektif pertumbuhan membantu organisasi untuk
berfokus pada pengembangan kapasitas jangka panjang yang akan mendukung
keberlanjutan dan ekspansi. Dengan mengadopsi inovasi, meningkatkan keterampilan
karyawan, dan memperluas pasar, organisasi dapat memastikan bahwa mereka siap
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul di masa depan.
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